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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan sekarang ini sedang mengalami agaib macam
permasalahan, terutama yang erat sekali kaitaneggash sumber daya manusia
yakni guru dan siswa. Untuk itu pendidikan haruskaampu menciptakan
manusia-manusia yang memiliki sumber daya yanguaditks.

Dalam suasana proses pembelajaran di sekolah glalu $erhadapan
dengan siswa yang mempunyai kemampuan dasar, poteeativitas, dan
perkembangan fisik serta mental yang berbeda-bEi@d.ini sesuai dengan
Peraturan Pemerintah no. 19 tahun 2005 yang berlfingses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara akfiter inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didikk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsatilitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan desita psikologis peserta
didik” (Pasal 19 ayat 1).

Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh penyempurnamtem terhadap
seluruh komponen pendidikan seperti halnya kurikulyang disempurnakan,
sumber belajar, sarana dan prasarana yang memeadaiiklim pembelajaran
yang kondusif.

Berdasarkan alasan-alasan di atas, Badan Standaonib Pendidikan

(BSNP) sebagai instansi yang berwenang mengat@nsigendidikan menyusun



secara rinci tujuan pembelajaran IPA dalam PedoRamyusunan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar 2(4i81 sebagai berikut:

1. Mengembangkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhak ¥Whtdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptgan-

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsegpkdiRd yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupaaridedri.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif desadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkn, teknologi dan
masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidikim sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalemefihara, menjaga,
dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dgalasédeteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keter@m|BlA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.

Sekarang ini, masih banyak kendala yang dihadalgindaipaya untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran tersebut di atdahSatu kendala di antaranya
adalah bentuk pembelajaran IPA yang digunakan gleh sekarang ini masih
lebih banyak menggunakan metode pembelajaran chramalam metode

ceramah, pembelajaran masih berpusat pada ¢eacher centered) tanpa



melibatkan siswa, sehingga tidak menarik minat mativasi siswa untuk belajar
yang akhirnya menyebabkan siswa merasa jenuh dantoro

Dalam pengajaran yang menggunakan metode ceramdépat unsur
paksaan. Dalam hal ini siswa hanya diharuskan mtelifan mendengar serta
mencatat tanpa komentar informasi penting dari gang selalu dianggap benar
itu. Padahal dalam diri siswa terdapat mekanismeakologis yang
memungkinkannya untuk menolak di samping menerinfarmasi dari guru.
Inilah yang disebut kemampuan untuk mengatur dangarahkan diri. Dalam
metode ceramah proses belajar mengajar yang dilakaa oleh guru umumnya
didominasi dengan cara ceramah.

Demikian pula halnya, permasalahan umum yang feda&D adalah
rendahnya hasil belajar IPA siswa. Hal ini terbukta diadakan ulangan harian
nilai rata-rata IPA yaitu 3,80, sedangkan KKM mpédajaran IPA di kelas IV SD
Cijujung 03 adalah 6,00. Dengan demikian nilaianata tersebut tremasuk
kategori di bawah batas KKM.

Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar IPAdaé yaitu faktor
internal dan eksternal dari siswa. Faktor intem@atiara lain : motivasi belajar,
intelegensi, kebiasaan, kejenuhan dan rasa perdaya Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang terdapat di luar siseperti : guru sebagai kegiatan
belajar, strategi pembelajaran, sarana dan prasakankulum dan lingkungan.
Seharusnya pelajaran IPA dibuat dengan menarik, attn objek nyata yang
diberikan secara interaktif dengan gambar rillwaena dan menarik sehingga

memudahkan siswa dalam mempelajari materi tersebut



Sebagai salah satunya adalah dengan menerapkaagaierbtrategi,
metode, media serta sumber pelajaran yang tepatsdamai dengan kondisi
ataupun materi. Pemilihan dan penetapan metode,jamedupun sumber
pembelajaran yang akan digunakan, harus disesudi&agan jenis dan bentuk
serta karakteristik tujuan dan sifat bahan pelajgeang akan dipelajari siswa. Jika
tidak, maka tidak akan terjadi hubungan yang harmantara tujuan, bahan, dan
metode/media. Akhirnya tentu saja pembelajaranktidkan berjalan secara
efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelajaidaiktakan tercapai dengan baik.

Salah satu metode yang dapat diterapkan pada ng#ga dan gerak
adalah dalam pembelajaran menggunakan metode deasin®engan metode
pembelajaran ini diharapkan dapat memposisikan gebagai perancang media,
fasilitator dan instruktur pembelajaran sehinggavaimemiliki kesempatan untuk
lebih kreatif dalam memahami dan memaknai IPA mekhtivitas belajar.

Menurut Syah (2000) menyatakan bahwa “Metode detramisadalah
metode mengajar dengan cara mempergunakan barejagliahn, aturan, dan
urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara laiggsielalui penggunaan media
pembelajaran yang relevan dengan pokok bahasan ratderi yang sedang
disajikan”.

Dengan segenap pengetahuan dan kemampuan yaniidisswa akan
lebih terarah pada materi yang sedang dipelajaateM yang disajikan adalah
merupakan materi yang ada kaitannya dengan maswahlah dunia nyata dan
gejala-gejala alam yang disusun secara sistematig ylidasarkan pada hasil

percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh naanusi



Dengan metode pembelajaran demonstrasi diharapksama sdapat
memahami konsep IPA yang disajikan dalam permagalaDengan metode
demonstrasi, diharapkan siswa dapat menjawab speru@asalahan yang timbul
dalam pikiran setiap siswa karena ikut serta barpesecara langsung dalam
berbagai peragaan demonstrasi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburali atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar sismtarig gaya dan gerak
melalui proses pembelajaran dengan menggunakarlendemonstrasi?

2. Bagaimana upaya meningkatkan respon siswa daleaseppembelajaran
IPA dengan menggunakan Metode Demonstrasi ?

3. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran IRfatey gaya dan gerak
dengan menggunakan metode demonstrasi?

C. CaraPemecahan Masalah

Adapun yang menjadi pemecahan masalah dalam panelii dilakukan

dengan hal-hal sebagai berikut :

1. Melakukan observasi yang difokuskan pada pembalajitA di kelas 1V,
semester genap. Observasi terutama dilakukan dindakelas pada saat
pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajargéeaangsung.

2.  melakukan analisis evaluasi.

3. Merencanakan perbaikan dan pengayaan.

4. Memberikan motivasi ketika proses pembelajararabgdung.



5. Menjelaskan materi pelajaran dengan runtut.
6. menggunakan metode demonstrasi dalam proses pg¢anbela
7. Melakukan bimbingan khusus bagi siswa yang memik&terbatasan
memahami materi belajar.
8. Melakukan penilaian proses belajar pada akhir kegipembelajaran
9. melakukan perbaikan dan pengayaan.
D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkasil belajar siswa sekolah
dasar. Adapun secara khusus, penelitian ini bentuuntuk :
1. Mengetahui upaya peningkatan hasil belajar siswamg gaya dan gerak
melalui proses pembelajaran dengan menggunakaodgl&emonstrasi.
2. Mengetahui respon siswa setelah diterapkan penapaiajPA tentang pokok
bahasan gaya dan gerak dengan menggunakan MeteodenStrasi
E. Manfaat Penélitian
Manfaat penelitian bagi guru dan siswa adalahgsaeerikut
1. Bagi guru, sebagai pedoman untuk melaksanakan pejetae [PA,
sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahdaannmsanantapkan
kualitas dan keprofesionalan guru di Sekolah Daserg dapat dijadikan
acuan untuk perubahan strategi pembelajaran leleiharik, praktis, lebih
konkrit, serta dapat dipertanggung jawabkan.
2. Bagi siswa, penelitian ini membantu siswa untuknalkami pembelajaran

IPA dengan belajar mengamati dan menganalisa nmsaleembuat



perencanaan peragaan demonstrasi, memperagakanmedarpraktekkan
rencana yang telah dibuat, menyimpulkan serttauasal
3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan psaguan mengenai
pengaruh metode demonstrasi dalam meningkatkahbedajar IPA tentang
gaya dan gerak dalam proses pembelajaran
F. Definisi Operasional
1. Metode demonstrasi
Metode Demonstrasi adalah cara penyajian pelajadengan
mempertunjukkan kepada siswa suatu proses ataualentntu yang sedang
dipelajari, baik sebenarnya maupun tiruan, yangngemelalui peggunaan
berbagai media yang relevan untuk memudahkan smga kreatif dalam
memahami materi disertai dengan penjelasan lisan.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah merupakan segala tingkatakepuan, keterampilan,
dan kecakapan berpikir yang dimiliki siswa setelaenerima pengalaman
pembelajaran melalui berbagai macam evaluasi lhasdjar yang berpedoman
pada pencapaian ranah(domain) kognitif, ranah iafeln ranah psikomotor.
3. Belajar
Belajar dalam pembelajaran ini diartikan segaldasang diberikan oleh

guru agar mendapat dan mampu menguasai apa yahglierimanya



